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Abstract 
This study aimed to describe student’s mathematical connection ability in solving word 
problems of integer at 7th grade of SMP Negeri 2 Sungai Raya. The research method was 
descriptive and research design was case study. The subject of this research was six 
students of 7th grade of class G. The subject was taken using test to know the basic ability 
of students. Based on the result of qualitative analitycal. There were three questions of 
word problems and each question had an indicator of mathematical connection. Students 
with high, medium, and low criteria can only complete two questions and no single student 
can complete the three test questions given. Based on the result of the research, it could 
describe the student’s mathematical connection ability in solving word problems of integer. 
Generally, students with high criteria could fulfill all of indicators of mathematical 
connection, students with medium criteria could fulfill two of three indicators of 
mathematical connection, and students with low criteria couldn’t fulfill any of indicators 
of mathematical connection. 
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PENDAHULUAN 
National Council of Teachers of 
Mathematics atau NCTM (2000) menyatakan 
bahwa terdapat lima kemampuan dasar 
matematika yang merupakan standar proses 
yakni pemecahan masalah, penalaran dan bukti, 
komunikasi, koneksi, dan representasi. Oleh 
karena itu, Departemen Pendidikan Nasional 
(Depdiknas) menyatakan bahwa satu di antara 
tujuan pembelajaran matematika adalah 
koneksi antar konsep dalam matematika dan 
penggunaannya dalam memecahkan masalah. 
Hal ini menandakan bahwa kemampuan 
koneksi matematis perlu dimiliki oleh siswa 
dalam menghadapi berbagai masalah sehari-
hari. 
NCTM (2000) menyatakan bahwa koneksi 
matematis adalah hubungan antar konsep dalam 
satu topik yang sama, serta hubungan antar 
materi dalam topik lainnya dalam matematika. 
Hal ini diperkuat oleh pernyataan Suherman 
(dalam Rindayani, 2017: 10) yang menyatakan 
bahwa kemampuan koneksi dalam matematika 
adalah kemampuan untuk mengaitkan 
konsep/aturan matematika yang satu dengan 
yang lainnya, dengan bidang studi lain, atau 
dengan aplikasi pada kehidupan nyata. 
Kemampuan koneksi matematis perlu 
dimiliki oleh siswa karena matematika 
merupakan ilmu yang tak terpisahkan dari ilmu 
lainnya seperti fisika, kimia, ekonomi, dan 
sebagainya. Tanpa koneksi matematis maka 
siswa harus belajar dan mengingat terlalu 
banyak konsep dan prosedur matematika yang 
saling terpisah (NCTM, 2000: 274). Apabila 
siswa mampu mengaitkan ide-ide matematis 
maka pemahaman matematikanya akan 
semakin dalam dan bertahan lama karena 
mereka mampu melihat keterkaitan antar ide 
matematis, dengan konteks antar topik 
matematis, dan dengan pengalaman hidup 
sehari-hari (NCTM, 2000: 64). 
Namun, berdasarkan hasil tes yang 
dilakukan pada saat peneliti mengikuti Program 
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 2 
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Sungai Raya tahun pelajaran 2016/2017 
ditemukan bahwa sebanyak 28 dari 32 siswa 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
cerita. Hal ini terlihat dari pencapaian ulangan 
harian siswa pada pokok bahasan materi 
bilangan bulat di kelas VII, yaitu ada 28 dari 32 
siswa yang memperoleh nilai di bawah kriteria 
ketuntasan minimal (KKM). 
Soal ulangan harian yang diberikan terdiri 
dari lima soal essay dengan tiga soal di 
antaranya berupa soal cerita. Untuk dapat 
menyelesaikan soal tersebut, siswa harus 
mampu menyatakan keterkaitan konsep pada 
soal cerita ke dalam model matematika yang 
tepat. Namun, siswa mengalami kesulitan 
dalam membuat model matematika yang tepat. 
Hanya ada empat siswa yang mampu membuat 
model matematika yang tepat dari soal cerita 
tersebut, 28 siswa lainnya tidak mampu 
membuat model matematika yang tepat dari 
soal cerita tersebut sehingga tidak mampu 
menyelesaikan soal cerita tersebut dengan 
benar. 
Depdikbud (dalam Sartika, 2012: 33) 
menyatakan bahwa soal cerita adalah suatu 
bentuk pertanyaan atau pernyataan yang 
disajikan dengan kata-kata. Maksudnya adalah 
suatu bentuk pernyataan yang berupa kalimat 
untuk mengungkapkan suatu kejadian yang cara 
pengungkapannya disajikan dengan kata-kata. 
Jika pertanyaan tersebut berkaitan dengan 
matematika maka dapat dikatakan bahwa soal 
matematika dalam bentuk cerita adalah suatu 
bentuk pertanyaan atau pernyataan yang 
diungkapkan dengan kata–kata yang berkaitan 
dengan konsep matematika. Hal tersebut sesuai 
dengan Sugondo (dalam Nafi’an, 2011) 
mendeskripsikan soal cerita matematika adalah 
soal-soal matematika yang menggunakan 
bahasa verbal dan umumnya berhubungan 
dengan kegiatan sehari-hari. 
Karso dkk (dalam Irawan, 2013: 1) 
menyatakan bahwa dalam menyelesaikan soal-
soal matematika berbentuk kalimat cerita, siswa 
tidak hanya dituntut untuk memiliki 
pemahaman konsep dan keterampilan 
matematika saja, namun siswa harus memahami 
masalah dalam soal tersebut serta membuat 
rencana menetapkan apa yang diminta dari data 
yang diketahui. Muklis (dalam Kurniawan, 
2016: 16) menyatakan bahwa setiap soal cerita 
dapat diselesaikan dengan membuat rencana, 
yaitu: (1) membaca soal itu dan memikirkan 
hubungan antara bilangan-bilangan yang ada 
pada soal tersebut; (2) menuliskan apa yang 
diketahui dari soal tersebut; (3) menuliskan apa 
yang ditanyakan; (4) menuliskan kalimat 
matematika yang selanjutnya menyelesaikan 
sesuai dengan ketentuan; dan (5) menuliskan 
kalimat jawabannya. Dengan mengikuti 
rencana tersebut siswa akan terbiasa untuk 
mengerjakan soal cerita secara sistematis. 
NCTM (2000: 52) menyatakan bahwa 
pemecahan masalah soal cerita merupakan 
bagian penting dalam pembelajaran 
matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh 
dilepaskan dari pembelajaran matematika. 
Koneksi matematis adalah hubungan antar 
konsep dalam satu topik yang sama, serta 
hubungan antar materi dalam topik lainnya 
dalam matematika. (NCTM, 2000). 
Kemampuan koneksi matematik adalah 
kemampuan yang ditunjukkan siswa dalam hal 
berikut: (1) mengenali representasi ekuivalen 
dari konsep yang sama; (2) mengenali 
hubungan prosedur matematika suatu 
representasi ke prosedur representasi yang 
ekuivalen; (3) menggunakan dan menilai 
keterkaitan antar topik matematika dan 
keterkaitan di luar matematika; dan (4) 
menggunakan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari (Bistari, 2016: 134). 
Siswa menunjukkan kemampuan koneksi 
matematis ketika mereka memberikan bukti 
bahwa mereka dapat memenuhi indikator dari 
koneksi matematis. Menurut NCTM (2000: 64), 
kemampuan koneksi matematis terdiri dari tiga 
kemampuan yaitu (1) mengenali dan 
menggunakan hubungan antar ide dalam 
matematika; (2) mengoneksikan ide yang satu 
dengan yang lain sehingga menghasilkan suatu 
keterkaitan yang menyeluruh; dan (3) 
menerapkan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Setiap siswa mempunyai kemampuan yang 
berbeda dalam mengoneksikan ide di dalam dan 
di luar matematika. Namun, pengembangan dan 
peningkatan kemampuan koneksi matematis 
siswa perlu diupayakan dan dicarikan suatu 
alternatif untuk membantu guru dalam 
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mengembangkan dan meningkatkan 
kemampuan koneksi matematis siswa pada 
materi bilangan bulat. Satu di antara alternatif 
yang ditawarkan adalah dengan mengeksplorasi 
lebih jauh mengenai koneksi matematis siswa. 
Koneksi matematis pada materi bilangan 
bulat banyak ditemukan dalam konsep 
kehidupan sehari-hari. Konsep bilangan bulat 
muncul akibat operasi pengurangan pada 
bilangan cacah. Agar operasi pengurangan 
selalu diperoleh hasil, maka diadakanlah 
bilangan negatif. Bilangan tersebut merupakan 
lawan (invers terhadap penjumlahan) masing-
masing bilangan asli yang bersesuaian. 
Misalnya -1 invers dengan 1, -2 invers dengan 
2 dan seterusnya. Gabungan himpunan bilangan 
tersebut dengan bilangan cacah membentuk 
himpunan bilangan bulat. Z = {…, -2, -1, 0, 1, 
2, …} (Khairunnisa, 2015: 86). Di dalam 
matematika, himpunan bilangan bulat 
merupakan hasil dari perluasan bilangan cacah 
untuk menyelesaikan permasalahan 
pengurangan, misalkan 5 – 6 = -1. Himpunan 
bilangan bulat merupakan kumpulan I atau B = 
{…, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, …} (Purnomo, 2014: 
201-202). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan bagaimana kemampuan 
koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita pada materi bilangan bulat kelas VII 
SMP Negeri 2 Sungai Raya. Dari tujuan 
penelitian tersebut maka metode yang sesuai 
adalah metode deskriptif. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus 
adalah satu diantara metode deskriptif. Studi ini 
mempelajari secara intensif seseorang individu 
atau kelompok yang mengalami kasus tertentu 
(Trianto, 2011: 199). Menurut Arikunto (2013: 
185) Penelitian studi kasus adalah suatu 
penelitian yang dilakukan secara intensif terinci 
dan mendalam terhadap suatu organisasi, 
lembaga atau gejala tertentu. Penelitian studi 
kasus menekankan kedalaman analisis pada 
kasus tertentu yang lebih spesifik. Metode ini 
sangat tepat dipakai untuk memahami 
fenomena tertentu di suatu tempat tertentu dan 
waktu yang tertentu pula. 
Subjek dalam penelitian ini adalah enam 
siswa kelas VII G yang dipilih berdasarkan hasil 
ulangan. Adapun objek yang ingin diteliti 
adalah kemampuan koneksi matematis siswa  
dalam menyelesaikan soal cerita materi 
bilangan bulat. 
Prosedur pada penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap, yaitu persiapan penelitian, pelaksanaan 
penelitian, analisis data dan pelaporan. 
Persiapan penelitian dilakukan dengan (1) 
melakukan pengamatan dan tes saat PPL di 
SMP Negeri 2 Sungai Raya; (2) menyusun 
instrumen penelitian berupa kisi-kisi tes, soal 
tes kemampuan koneksi, alternatif jawaban, dan 
pedoman wawancara; (3) melakukan validasi 
terhadap instrumen penelitian; (4) melakukan 
uji coba soal; dan (5) melakukan analisis 
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 
kesukaran berdasarkan hasil uji coba soal. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan 
(1) memberikan tes kemampuan koneksi 
matematis; (2) menganalisis jawaban siswa; (3) 
mewawancarai beberapa siswa; dan (4) 
mengolah data. 
Analisis data dilakukan dengan (1) 
melakukan analisis data hasil tes dan 
wawancara; (2) mendeskripsikan hasil 
pengolahan data dan menyimpulkan sebagai 
jawaban dari masalah dalam penelitian ini; dan 
(3) penarikan kesimpulan. 
Pelaporan dilakukan dengan (1) menyusun 
laporan penelitian; dan (2) pertanggungjawaban 
laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan memberikan 
tes kemampuan koneksi matematis berbentuk 
essay yang terdiri dari tiga soal cerita kepada 29 
siswa kelas VII G SMP Negeri 2 Sungai Raya 
karena tiga di antaranya tidak hadir. 
Berdasarkan hasil tes koneksi matematis yang 
diberikan, maka didapatkan hasil sebagai 
berikut:
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Tabel 1 
Hasil Ulangan dan Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
Hasil Ulangan Harian Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
No Responden Nilai Kriteria 
No Soal 
Jumlah 
1 2 3 
1 80 Tinggi 0 1 1 2 
2 75 Tinggi 1 0 0 1 
3 75 Tinggi 1 0 0 1 
4 70 Tinggi 1 0 0 1 
5 70 Tinggi 1 0 0 1 
6 70 Tinggi 0 0 0 0 
7 70 Tinggi 0 1 1 2 
8 70 Tinggi 0 0 0 0 
9 65 Sedang 0 1 1 2 
10 65 Sedang 0 1 1 2 
11 60 Sedang 0 0 0 0 
12 60 Sedang 1 0 1 2 
13 60 Sedang 0 0 0 0 
14 60 Sedang 0 0 0 0 
15 55 Sedang 0 0 0 0 
16 55 Sedang 0 1 1 2 
17 55 Sedang 1 0 0 1 
18 55 Sedang 1 0 0 1 
19 55 Sedang 0 0 0 0 
20 55 Sedang 1 0 0 1 
21 50 Sedang 0 1 1 2 
22 50 Sedang 1 0 0 1 
23 50 Sedang 1 0 0 1 
24 50 Sedang 0 0 1 1 
25 50 Sedang 0 0 0 0 
26 50 Sedang 1 0 0 1 
27 50 Sedang 1 0 0 1 
28 40 Rendah 0 1 0 1 
29 40 Rendah 0 1 1 2 
Jumlah 13 7 9 29 
Persentase 41,38 % 27,59 % 31,03 % 33,33 % 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa kemampuan 
siswa pada indikator koneksi matematis dalam 
menyelesaikan soal cerita berbeda–beda. Siswa 
dengan kriteria tinggi berjumlah delapan orang 
di antaranya terdapat empat siswa yang mampu 
menyelesaikan soal nomor satu (indikator 
pertama), dua siswa yang berbeda mampu 
menyelesaikan soal nomor dua dan tiga 
(indikator kedua dan ketiga), dan dua siswa 
yang lainnya belum mampu menyelesaikan satu 
soal pun. 
Siswa dengan kriteria sedang berjumlah 19 
orang di antaranya terdapat lima siswa yang 
mampu menyelesaikan dua soal tes yakni satu 
siswa menyelesaikan soal nomor satu dan tiga 
(indikator pertama dan ketiga), empat siswa 
yang menyelesaikan soal nomor dua dan tiga 
(indikator kedua dan ketiga), delapan siswa 
yang mampu menyelesaikan satu soal tes yakni 
satu siswa menyelesaikan soal nomor tiga 
(indikator ketiga), tujuh siswa menyelesaikan 
soal nomor satu (indikator pertama) dan enam 
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siswa yang belum mampu menyelesaikan satu 
soal pun. 
Siswa dengan kriteria rendah berjumlah 
dua orang di antaranya terdapat satu siswa yang 
mampu menyelesaikan soal nomor dua 
(indikator kedua), dan satu siswa yang berbeda 
mampu menyelesaikan soal nomor dua dan tiga 
(indikator kedua dan ketiga). 
Secara klasikal kemampuan siswa dalam 
mengenal dan menggunakan hubungan antar 
ide dalam matematika pada materi bilangan 
bulat dalam menyelesaikan soal cerita tergolong 
cukup yaitu 41,38 %. Hal ini menunjukkan, 
sebagian besar siswa belum mampu 
menghubungkan antar konsep matematika 
materi bilangan bulat dalam menyelesaikan soal 
cerita. Hanya sebagian kecil siswa yang mampu 
mengenali dan menggunakan hubungan antar 
konsep matematika.  
Secara klasikal kemampuan siswa dalam 
mengoneksikan ide yang satu dengan yang lain 
pada materi bilangan bulat dengan materi luas 
dan keliling bangun datar dalam menyelesaikan 
soal cerita tergolong rendah yaitu 27,59 %. Hal 
ini menunjukkan, sebagian besar siswa belum 
mampu mengoneksian ide yang satu dengan 
yang lain sehingga menghasilkan suatu 
keterkaitan yang menyeluruh dalam 
menyelesaikan soal cerita. Hanya sebagian 
kecil siswa yang mampu mengoneksikan ide 
yang satu dengan yang lainnya dalam 
menyelesaikan soal cerita.  
Secara klasikal kemampuan siswa dalam 
menerapkan matematika dalam kehidupan 
sehari – hari pada materi bilangan bulat masih 
tergolong rendah yaitu 31,03%. Hal ini 
menunjukkan, hanya sebagian besar siswa 
belum mampu menghubungkan konsep 
bilangan bulat ke dalam konsep kehidupan 
sehari–hari. Sebagian kecil siswa yang mampu 
menerapkan matematika dalam kehidupan 
sehari–hari. 
Berdasarkan hasil tersebut peneliti 
mengambil masing–masing dua subjek 
penelitian dari kriteria tinggi, sedang, dan 
rendah terhadap nilai ulangan. Pengambilan 
subjek berdasarkan pola jawaban yang 
berkaitan dengan tes. Adapun subjek dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2 
Hasil Tes Memuat Kriteria Subjek 
No Kode Siswa Kriteria 
Hasil Tes 
No Soal 
Jumlah 
1 2 3 
1 CS Tinggi 0 1 1 2 
2 AH Tinggi 1 0 0 1 
3 DRP Sedang 1 0 1 2 
4 SPA Sedang 1 0 0 1 
5 KK Rendah 0 1 0 1 
6 RR Rendah 0 1 1 2 
 
Berdasarkan tabel 2, Subjek CS dengan 
kriteria tinggi dapat menyelesaikan dua soal tes 
(dua indikator koneksi matematis) yaitu soal 
cerita kedua dan ketiga. Berikut adalah hasil 
jawaban subjek CS.
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Berdasarkan gambar 1, subjek CS mampu 
mengoneksikan ide satu dengan yang lain 
sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang 
menyeluruh dengan mengoneksikan antara 
materi dalam matematika yaitu materi bilangan 
bulat dengan materi matematika selain bilangan 
bulat (luas dan keliling bangun datar) dalam 
menyelesaikan soal cerita dan penyelesaiannya 
dilakukan sesuai dengan langkah–langkah 
penyelesaian tetapi tidak menuliskan apa yang 
di tanyakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 2, subjek CS mampu 
menerapkan matematika dalam kehidupan 
sehari–hari dengan menghubungkan konsep 
bilangan bulat ke dalam kehidupan sehari–hari 
dan menyelesaikan soal cerita dengan langkah–
langkah penyelesaian meskipun tidak dilakukan 
secara sistematis.  
Subjek AH dengan kriteria tinggi dapat 
menyelesaikan satu soal tes (satu indikator 
koneksi matematis) yaitu soal cerita pertama. 
Berikut adalah hasil jawaban subjek AH. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Soal 
Cerita Kedua Subjek CS 
 
Gambar 2 Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Soal 
Cerita Ketiga Subjek CS 
 
Gambar 3 Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
Subjek AH 
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Berdasarkan gambar 3, subjek AH mampu 
mengenal dan menggunakan hubungan antar 
ide–ide dalam matematika dengan 
menghubungkan ide matematika materi 
bilangan bulat, antara konsep dengan konsep 
dalam menyelesaikan soal cerita dan 
penyelesaiannya dilakukan sesuai dengan 
langkah–langkah penyelesaian tetapi tidak 
menuliskan jawaban akhir sesuai dengan 
permintaan soal cerita. Subjek DRP dengan 
kriteria sedang dapat menyelesaikan dua soal 
tes (dua indikator koneksi matematis) yaitu soal 
cerita pertama dan ketiga. Berikut adalah hasil 
jawaban subjek DRP. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 4, subjek DRP 
mampu mengenal dan menggunakan hubungan 
antar ide dalam matematika dengan 
menghubungkan antar konsep matematika 
materi bilangan bulat dalam menyelesaikan soal 
cerita dan penyelesaiannya dilakukan sesuai 
dengan langkah–langkah penyelesaian tetapi 
tidak menuliskan jawaban akhir sesuai dengan 
permintaan soal cerita. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 5, subjek DRP 
mampu menerapkan matematika dalam 
kehidupan sehari–hari dengan menghubungkan 
konsep bilangan bulat ke dalam konsep 
kehidupan sehari–hari dan menyelesaikan soal 
cerita dengan langkah–langkah penyelesaian 
meskipun tidak dilakukan secara sistematis.  
Gambar 4 Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
Soal Cerita Pertama Subjek DRP 
 
Gambar 5 Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Soal 
Cerita Ketiga Subjek DRP 
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Subjek SPA dengan kriteria rendah dapat 
menyelesaikan satu soal tes (satu indikator 
koneksi matematis) yaitu soal cerita pertama 
dan dua soal tes lainnya belum tepat. Berikut 
adalah hasil jawaban subjek SPA. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 6, subjek SPA 
mampu mengenal dan menggunakan hubungan 
antar ide dalam matematika dengan 
menghubungkan antar konsep matematika 
materi bilangan bulat dalam menyelesaikan soal 
cerita dan penyelesaiannya dilakukan tanpa 
langkah–langkah penyelesaian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 7, subjek SPA belum 
mampu mengoneksikan ide yang satu dengan 
yang lain sehingga menghasilkan suatu 
keterkaitan yang menyeluruh dengan 
menghubungkan antara konsep matematika 
materi bilangan bulat dengan materi luas dan 
keliling bangun datar dalam menyelesaikan soal 
cerita dan penyelesaiannya dilakukan tanpa 
langkah–langkah penyelesaian yang lengkap 
hanya menuliskan yang diketahui saja dan 
jawabannya belum terselesaikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 8, subjek SPA belum 
mampu menerapkan matematika dalam 
kehidupan sehari–hari dengan menghubungkan 
konsep bilangan bulat ke dalam konsep 
kehidupan sehari–hari dan menyelesaikan soal 
Gambar 6 Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
Soal Cerita Pertama Subjek SPA 
 
Gambar 7 Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Soal 
Cerita Kedua Subjek SPA 
A 
Gambar 8 Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Soal 
Cerita Ketiga Subjek SPA 
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cerita dengan langkah–langkah penyelesaian 
serta jawabannya belum benar. 
Subjek KK dengan kriteria rendah dapat 
menyelesaikan 1 soal tes (1 indikator koneksi 
matematis) yaitu soal cerita pertama dan 2 soal 
tes lainnya belum tepat. Berikut adalah hasil 
jawaban subjek KK. (1) 
25
40
=  
25
40
 𝑥 100% =
2500
40
= 62, 5% ; dan (3) Dik: uang jajan Ina = 
Rp. 7000,00 ,persentase uang yang ibu 
tambahkan 20%.  
Berdasarkan hasil jawaban soal tes     
nomor 1, subjek KK belum mampu mengenal 
dan menggunakan hubungan antar ide dalam 
matematika dengan menghubungkan antar 
konsep matematika materi bilangan bulat dalam 
menyelesaikan soal cerita dan penyelesaiannya 
dilakukan tanpa langkah–langkah penyelesaian 
yang jelas. 
Berdasarkan hasil jawaban soal tes     
nomor 3 subjek KK belum mampu menerapkan 
matematika dalam kehidupan sehari–hari 
dengan menghubungkan konsep bilangan bulat 
ke dalam konsep kehidupan sehari–hari dan 
menyelesaikan soal cerita. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 4.10, subjek KK 
mampu mengoneksikan ide yang satu dengan 
yang lain sehingga menghasilkan suatu 
keterkaitan yang menyeluruh dengan 
menghubungkan antara konsep matematika 
materi bilangan bulat dengan materi luas dan 
keliling bangun datar dalam menyelesaikan soal 
cerita dan penyelesaiannya dilakukan sesuai 
dengan langkah–langkah penyelesaian tetapi 
tidak menuliskan apa yang ditanyakan. 
Subjek RR dengan kriteria rendah dapat 
menyelesaikan 2 soal tes (2 indikator koneksi 
matematis) yaitu soal cerita kedua dan ketiga, 1 
soal tes lainnya belum tepat. Berikut adalah 
hasil jawaban subjek RR. (1) 
3
5
 𝑥 25 = 15%, 
berdasarkan hasil jawaban soal tes nomor 1 
subjek RR belum mampu mengenal dan 
menggunakan hubungan antar ide dalam 
matematika dengan menghubungkan antar 
konsep matematika materi bilangan bulat dalam 
menyelesaikan soal cerita dan penyelesaiannya 
dilakukan tanpa langkah–langkah penyelesaian 
serta menuliskan hasil akhir jawabannya belum 
benar.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
Soal Cerita Kedua Subjek KK 
 
Gambar 10 Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis 
Soal Cerita Kedua Subjek RR 
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Berdasarkan gambar 10, subjek RR 
mampu mengoneksikan ide yang satu dengan 
yang lain sehingga menghasilkan suatu 
keterkaitan yang menyeluruh dengan 
menghubungkan antara konsep matematika 
materi bilangan bulat dengan materi luas dan 
keliling bangun datar dalam menyelesaikan soal 
cerita dan penyelesaiannya dilakukan tanpa 
langkah–langkah penyelesaian.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 4.14, subjek RR 
mampu menerapkan matematika dalam 
kehidupan sehari–hari dengan menghubungkan 
konsep bilangan bulat ke dalam konsep 
kehidupan sehari–hari dan menyelesaikan soal 
cerita tanpa langkah–langkah penyelesaian. 
 
Pembahasan 
Siswa menunjukkan kemampuan koneksi 
matematis ketika mereka memberikan bukti 
bahwa mereka dapat memenuhi indikator 
koneksi matematis menurut NCTM (2000: 64). 
Secara klasikal diketahui bahwa kemampuan 
koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita materi bilangan bulat kelas VII G 
SMP Negeri 2 Sungai Raya masih tergolong 
rendah dengan persentase 33,33 %. 
Subjek CS dapat menyatakan keterkaitan/ 
hubungan rumus–rumus yang ada pada soal tes 
nomor 2 dan dapat menyatakan keterkaitan/ 
hubungan konsep materi bilangan bulat dalam 
kehidupan sehari–hari, walaupun ada kendala 
dalam menyatakan keterkaitan/hubungan 
tersebut pada soal tes nomor 3. Subjek mampu 
mengoneksikan ide yang satu dengan yang lain 
sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang 
menyeluruh dengan menghubungkan antara 
konsep matematika materi bilangan bulat 
dengan materi luas dan keliling bangun datar 
dalam menyelesaikan soal cerita dan 
menerapkan matematika dalam kehidupan 
sehari–hari dengan menghubungkan konsep 
bilangan bulat. Hal ini karena subjek dapat 
menyelesaikan 2 dari 3 soal tes yang diberikan 
dan mengandung indikator koneksi matematis 
yang kedua dan ketiga. 
Sedangkan subjek AH dapat menyatakan 
keterkaitan/hubungan antar konsep matematika 
pada materi bilangan bulat dalam 
menyelesaikan soal cerita, walaupun ada 
kendala dalam menyatakan keterkaitan/ 
hubungan tersebut pada soal nomor 1. Sehingga 
subjek mampu mengenali dan menggunakan 
hubungan antar ide dalam matematika dengan 
menghubungkan antar konsep matematika 
materi bilangan bulat dalam menyelesaikan soal 
cerita. Hal ini karena subjek dapat 
menyelesaikan 1 dari 3 soal tes yang diberikan 
dan mengandung indikator koneksi matematis 
yang pertama. 
Subjek DRP dapat menyatakan keterkaitan 
/hubungan antar konsep matematika pada 
materi bilangan bulat dalam menyelesaikan soal 
cerita pada soal tes nomor 1 dan dapat 
menyatakan keterkaitan/hubungan konsep 
materi bilangan bulat dalam kehidupan sehari-
hari, walaupun sedikit ada kendala dalam 
menyatakan keterkaitan/hubungan tersebut 
pada soal tes nomor 3. Sehingga subjek mampu 
mengenali dan menggunakan hubungan antar 
ide dalam matematika dengan menghubungkan 
antar konsep matematika materi bilangan bulat 
dalam menyelesaikan soal cerita dan 
menerapkan matematika dalam kehidupan 
sehari–hari dengan menghubungkan konsep 
bilangan bulat. Hal ini karena subjek dapat 
Gambar 11 Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis Soal 
Cerita Ketiga Subjek RR 
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menyelesaikan 2 dari 3 soal tes yang diberikan 
dan mengandung indikator koneksi matematis 
yang pertama dan ketiga.  
Sedangkan subjek SPA dapat menyatakan 
keterkaitan/hubungan antar konsep matematika 
pada materi bilangan bulat dalam 
menyelesaikan soal cerita, walaupun ada 
kendala dalam menyatakan keterkaitan/ 
hubungan tersebut pada soal tes   nomor 1. 
Sehingga subjek mampu mengenali dan 
menggunakan hubungan antar ide dalam 
matematika dengan menghubungkan antar 
konsep matematika materi bilangan bulat dalam 
menyelesaikan soal cerita. Hal ini karena subjek 
dapat menyelesaikan 1 dari 3 soal tes yang 
diberikan dan mengandung indikator koneksi 
matematis yang pertama. 
Subjek KK dan RR tidak dapat 
menyatakan keterkaitan/hubungan yang ada 
pada tiga soal tes yang diberikan. Sehingga 
subjek KK dan RR belum mampu memenuhi 
indikator koneksi matematis. Hal ini karena 
subjek belum dapat menyelesaikan soal tes 
satupun. 
Secara keseluruhan kemampuan koneksi 
matematis yang dimiliki siswa berbeda–beda, 
hal ini karena siswa mampu menyelesaikan soal 
yang mengandung indikator koneksi matematis 
tertentu, dapat dilihat dari enam subjek saat 
menyelesaikan soal tes kemampuan koneksi 
matematis dan ketika diwawancarai. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, 
dapat disimpulkan kemampuan koneksi 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita materi bilangan bulat secara umum 
bahwa siswa dengan kriteria tinggi mampu 
memenuhi indikator koneksi matematis, siswa 
dengan kriteria sedang mampu memenuhi dua 
dari tiga indikator koneksi matematis dan siswa 
dengan kriteria rendah belum mampu 
memenuhi indikator koneksi matematis. 
Adapun secara khusus dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (1) kemampuan siswa 
mengenali dan menggunakan hubungan antar 
ide matematika dalam menyelesaikan soal 
cerita pada kriteria tinggi dan sedang mampu 
menghubungkan antar konsep matematika 
materi bilangan bulat sedangkan pada kriteria 
rendah belum mampu menghubungkan antar 
konsep matematika; (2) kemampuan siswa 
mengoneksikan ide yang satu dengan yang lain 
sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang 
menyeluruh dalam menyelesaikan soal cerita 
pada kriteria tinggi mampu menghubungkan 
antara konsep matematika materi bilangan bulat 
dengan materi luas dan keliling bangun datar 
dalam menyelesaikan soal cerita sedangkan 
pada kriteria sedang dan rendah belum mampu 
mengoneksikan ide yang satu dengan yang 
lainnya; (3) kemampuan siswa menerapkan 
matematika dalam kehidupan sehari–hari pada 
kriteria tinggi dan sedang mampu 
menghubungkan konsep bilangan bulat ke 
dalam konsep kehidupan sehari–hari sedangkan 
pada kriteria rendah belum mampu 
menghubungkannya. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, disarankan kepada peneliti 
lain, dapat melaksanakan penelitian lanjutan 
berupa penelitian eksperimental untuk 
memperbaiki serta meningkatkan kemampuan 
koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita. Guru diharapkan dapat membuat 
pembelajaran lebih efektif agar siswa 
termotivasi untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan kemampuan koneksi 
matematisnya. 
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